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KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmanirrahim 

Assalamu’alaikum Wr.Wb. 
 

Alhamdulillah, puji dan Syukur kami panjatkan kehadirat 

Allah SWT, karena atas ijin Nya, kami yang terdiri dari kumpulan 

beberapa penulis telah berhasil menyelesaikan buku yang berisi 

rangkaian tentang Ilmu Material Kedokteran Gigi. 

Buku tentang pengetahuan ilmu material kedokteran gigi 

terkini ini sangat penting untuk diketahui, apalagi mengenai 

perkembangan terbaru dalam ilmu material kedokteran gigi dan 

material terkini pada penggunaan atau aplikasi secara klinis.  

Buku ini kami persembahkan untuk para mahasiswa 

kedokteran gigi, dokter gigi, dosen, praktisi dan masyarakat umum 

agar dapat mengikuti pengetahuan/wawasan dan perkembangan 

material kedokteran gigi.  

Sebagai buku pegangan dalam ilmu kedokteran gigi dasar, 

buku ini memberikan pengetahuan ilmu material kedokteran gigi 

yang komprehensif dan aplikatif bagi para mahasiswa kedokteran 

gigi tingkat sarjana maupun pasca sarjana. Kami berharap buku ini 

akan tetap bermanfaat untuk mahasiswa dan para pengajar di 

bidang ilmu material kedokteran gigi  

 Buku Ilmu Material Kedokteran Gigi yang sudah terbit ini 

tersusun untuk dalam 16 bab, yaitu :  

Bab I. Sejarah, Prinsip dasar Dan Karakteristik.  

Bab 2. Material Gypsum. 

Bab 3. Material Casting. 

Bab 4. Material Cetak. 

Bab 5. Malam dan Base Plate. 

Bab 6. Polimer. 

Bab 7. Resin akrilik. 

Bab 8. Denture liner. 

Bab 9. Sistem Bonding. 

Bab 10. Resin Komposit. 

Bab 11. Semen Kedokteran gigi. 
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Bab 12. Alloy dan Prinsip Metalurgi. 

Bab 13. Amalgam. 

Bab 14. Noble Dental Alloy. 

Bab 15. Cast and Wrought Base Metal Alloy. 

Bab 16. Material endodontik. 

 

Kami menyadari keterbatasan kami, baik mengenai 

referensi terkait materi. Maka pada kesempatan kali ini kami 

mohon maaf atas kekurangan dalam penyusunan buku ini. Kami 

bersedia diberi masukan yang positif, kritik yang membangun 

agar menjadikan buku ini lebih baik. 

Harapan kami sebagai penulis, semoga buku ilmu 

material kedokteran gigi ini dapat dipergunakan dengan baik, 

dan bisa bermanfaat bagi kita semua 

     Wassalamu’alaikum Wr Wb. 
 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

                                                   Surabaya, Februari 2024 

                                                   Tim Penulis 
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BAB 

1 SEJARAH, PRINSIP DASAR DAN KARAKTERISTIK 

 

 

A. Pendahuluan 

Di Amerika Serikat, sekitar 50 % orang dewasa berusia 20 

sampai 64 tahun telah kehilangan setidaknya satu gigi permanen 

yang disebabkan adanya kecelakaan, penyakit periodontal, 

saluran akar yang rusak, atau kerusakan gigi. Pada orang 

dewasa berusia 65 tahun keatas hampir 19 % telah kehilangan 

semua gigi asli mereka. Jumlah tersebut dua kali lebih besar 

untuk orang dewasa berusia 75 tahun keatas dibandingkan 

orang dewasa berusia 65 sampai 74 tahun (CDC/NCHS, National 

Health and Nutrition Examination Survey, 2011-2012). Untuk anak 

usia 5 sampai 19 tahun, terdapat angka sebesar 18 % telah 

mengalami karies gigi yang tidak dirawat. Untuk orang dewasa 

berusia 20 sampai 44 tahun, angka tersebut adalah sebesar 27 %. 

Permintaan akan restoratif sangat besar.  

Dengan bertambahnya usia penduduk, restorasi untuk 

permukaan akar yang terbuka dan gigi yang aus serta mengganti 

gigi yang hilang akan menjadi lebih banyak. Beberapa material 

kedokteran gigi ini harus dapat berfungsi di lingkungan aliran 

saliva yang sedikit serta pH dan kimiawi saliva yang tidak 

normal. Sifat adhesi ini merupakan suatu tantangan. 

Segmen usia penduduk ini akan mengalami berbagai 

penyakit kronis dengan banyak pengobatan dan akan 

mengalami kesulitan mempertahankan rongga mulut yang 

memadai. Material restorasi akan menjadi tantangan di 

lingkungan yang sulit ini. 

SEJARAH, PRINSIP 
DASAR DAN 

KARAKTERISTIK 
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BAB 

2 MATERIAL GYPSUM 

 

 

A. Pendahuluan 

Gypsum merupakan bubuk mineral alami berwarna putih 

dan memiliki nama kimia calcium sulphate dihydrate 

(CaSO4.2H2O). Dalam bidang kedokteran gigi produk Gypsum 

yang digunakan yaitu calcium sulphate hemihydrate (CaSO4)2H2O). 

Kegunaan utamanya yaitu sebagai model kerja, die dan bahan 

tanam (investment materials) (Sheridan, 2010). 

Sebagian besar restorasi di bidang kedokteran gigi dibuat 

di luar rongga mulut pasien menggunakan model kerja dan die, 

yang merupakan replika akurat dari rongga mulut baik itu 

jaringan keras maupun jaringan lunak (McCabe & Walls, 2008). 

Model kerja merupakan replika rongga mulut yang 

digunakan untuk membuat restorasi di beberapa gigi dan 

melibatkan jaringan lunak. Sedangkan die merupakan replika 

rongga mulut yang digunakan untuk membuat restorasi pada 

satu gigi saja (McCabe & Walls, 2008). 

Morfologi dari rongga mulut didapatkan dari hasil 

mencetak rongga mulut menggunakan bahan cetak, selanjutnya 

hasil cetakan ini diisi menggunakan material berbentuk cairan 

yang bisa mengeras sehingga didapatkan replika rongga mulut. 

Banyak macam material yang dapat digunakan untuk 

pembuatan model kerja namun Gypsum merupakan material 

yang umum digunakan (McCabe & Walls, 2008). 

MATERIAL 
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BAB 

3 MATERIAL CASTING 

 

 

A. Pendahuluan 

Casting di bidang kedokteran gigi merupakan suatu 

proses mengubah dan menggantikan pattern wax (model malam) 

yang sudah dibentuk secara detail sesuai bentuk restorasi gigi 

yang diinginkan menjadi bahan alloy maupun keramik. Alloy 

merupakan salah satu bahan restorasi yang merupakan 

gabungan dari dua atau lebih jenis metal dimana dengan 

penggabungan metal tersebut dapat menghasilkan sifat material 

yang lebih baik dibandingkan dengan metal murni. Casting 

digunakan untuk membuat restorasi indirect seperti inlay, onlay, 

mahkota gigi alloy, mahkota gigi dari perpaduan keramik dan 

alloy, mahkota gigi keramik, gigi tiruan sebagian/partial denture, 

restorasi dan kerangka implan, serta gigi tiruan lengkap. Dalam 

bidang kedokteran gigi, casting seringkali menggunakan teknik 

yang disebut dengan lost-wax technique. Casting telah ada dalam 

waktu yang cukup lama, dan banyak digunakan oleh pengrajin 

untuk membuat perhiasan dan ornamennya. Meskipun casting 

sudah ada sejak 3000 sebelum masehi, tetapi casting baru 

digunakan di kedokteran gigi mulai tahun 1890-an. Lost-wax 

technique meliputi beberapa tahapan yaitu membuat model 

malam (waxing), membuat sprue yang dilekatkan dengan model 

malam (spruing), penanaman model malam dalam bumbung 

tuang dengan bahan tanam (investing), pembuangan model 

malam (burning out), penuangan logam, pembuangan bahan 

MATERIAL 
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BAB 

4 MATERIAL CETAK 

 

 

A. Pendahuluan 

Pada praktik di bidang kedokteran gigi, pembuatan 

sebagian besar protesa yang akan dipasang di rongga mulut 

membutuhkan model gigi. Pembuatan model gigi merupakan 

tahapan penting dalam prosedur praktik kedokteran gigi. Model 

gigi yang mewakili jaringan mulut pasien didapatkan dengan 

mencetak rongga mulut dengan menggunakan bahan cetak 

kedokteran gigi. Model gigi yang akurat mewakili struktur 

mulut sehingga akan mendukung keberhasilan pembuatan 

protesa yang akan dipasang di rongga mulut 

1. Pengertian Bahan Cetak Kedokteran Gigi 

Bahan cetak kedokteran gigi adalah bahan yang 

digunakan untuk mendapatkan cetakan bentuk negatif dari 

jaringan rongga mulut secara akurat. Cetakan negatif 

tersebut kemudian diisi dengan bahan model atau bahan 

gipsum sehingga mendapatkan replika positif. Jika yang 

dicetak beberapa gigi maka replika positifnya disebut model 

gigi, jika yang dicetak hanya satu atau dua gigi disebut Die 

(Sakaguchi, 2018). Model gigi digunakan untuk merancang 

dan membuat konstruksi baik protesa lepasan maupun cekat. 

Model gigi yang dihasilkan dari cetakan gigi yang akurat 

akan menghasilkan protesa dengan retensi, stabilitas, estetik 

dan dukungan yang baik (Powers J & Wataha J, 2017). 
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BAB 

5 MALAM DAN BASE PLATE 
 

 

A. Pendahuluan 

Malam merupakan material termoplastis yang sudah 

lama digunakan di bidang kedokteran gigi. Malam atau juga 

disebut dental waxes memiliki sifat padat pada suhu ruang, tapi 

bisa meleleh tanpa terjadi dekomposisi untuk membentuk benda 

cair yang bisa berubah-ubah bentuknya (Mc. Cabe and Walls, 

2008). Malam yang digunakan di bidang kedokteran gigi pada 

umumnya mengandung dua atau lebih bahan dasar, bisa berupa 

bahan alami atau sintesis, resin, minyak, lemak dan pigmen- 

pigmen. Penggabungan dua atau lebih komponen ini 

dimaksudkan untuk menghasilkan sebuah bahan dengan 

karakteristik tertentu agar bisa digunakan secara spesifik (Mc. 

Cabe and Walls, 2008). Dental waxes sudah digunakan sejak 

sekitar abad ke 18 sebagai bahan untuk mencetak rahang yang 

tidak bergigi (Anusavice, Shen and Rawls, 2003). 

Malam memiliki sifat mekanis yang rendah karena 

sifatnya yang lunak. Utamanya digunakan di kedokteran gigi 

untuk membentuk pola awal model sebelum proses casting (Mc. 

Cabe and Walls, 2008). Selain itu digunakan juga untuk 

membentuk pola berbagai macam protesa kedokteran gigi, gigi 

tiruan maupun restorasi pada model kerja. Pola malam inilah 

yang menentukan bentuk dan ukuran dari model. Sekarang ini 

pembentukan pola awal menggunakan malam mulai digantikan 

dengan adanya polimer dengan teknik lost-wax atau Teknik 

indirek (Mc. Cabe and Walls, 2008). Teknik ini dilakukan dengan 
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BAB 

6 POLIMER 

 

 

A. Pendahuluan 

Polimer memiliki peran yang sangat penting dalam ilmu 

material kedokteran gigi, menjadi salah satu komponen utama 

dalam pembuatan berbagai produk kedokteran gigi. Sebagai 

material yang mampu menawarkan kombinasi unik antara 

fleksibilitas, kekuatan, dan daya tahan, polimer menjadi pilihan 

utama dalam berbagai aplikasi klinis. Bab ini akan menjelaskan 

secara mendalam tentang karakteristik, penggunaan, dan 

perkembangan terkini dalam penggunaan polimer dalam 

konteks kedokteran gigi. 

Sebelum diperkenalkannya polimer akrilik dalam bidang 

kedokteran gigi, bahan polimer utama yang digunakan adalah 

karet vulkanisasi. Jenis polimer yang diperkenalkan pada tahun 

1937 mencakup akrilik vinyl, polistirena, epoksi, polikarbonat, 

polietilena, polivinil asetat, polisulfida, polisilikona, polieter, 

dan asam poliakrilat. Fokus utama penggunaan polimer adalah 

dalam pembuatan perangkat prostetik seperti basis gigi palsu. 

Meskipun demikian, polimer juga digunakan dalam pembuatan 

gigi tiruan, restorasi, semen, elastis, pola inlay, implant, bahan 

cetakan, cetakan gigi, bahan sementara, pengisian endodontik, 

dan lain sebagainya. 
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BAB 

7 RESIN BASIS PROTESA 

 

 

A. Pendahuluan 

1. Pengertian dan Gambaran Umum Resin Akrilik 

Dari buku ajar Phillips, Ilmu Bahan Kedokteran 

Gigi, dijelaskan bahwa bahan Resin akrilik mengacu pada 

bahan berbasis polimer yang biasa digunakan dalam 

kedokteran gigi untuk pembuatan protesa. Bahan ini 

terdiri dari polimetil metakrilat (PMMA), bersama dengan 

inisiator, katalis, dan pengisi. Bahan ini menunjukkan sifat 

unik seperti kekuatan, daya tahan, dan kemampuan 

beradaptasi, menjadikannya pilihan serbaguna di bidang 

restorasi gigi (Darvell, 2018) (Reza et al., 2020) (John J 

Manappallil MDS, 2016) (Shen, Rawls, 2022) 

Pada bagian ini akan membahas tentang struktur 

molekul resin akrilik, menjelaskan komponen kunci yang 

berkontribusi pada karakteristik fisik dan mekaniknya. Ini 

bertujuan untuk memberi pemahaman dasar tentang 

komposisi materi. 

 

2. Pentingnya Resin Akrilik dalam Kedokteran Gigi 

Resin akrilik memainkan peran penting dalam 

kedokteran gigi modern, berfungsi dalam berbagai 

perangkat prostetik dan aplikasi restoratif. Resin akrilik 

memiliki kemampuan untuk meniru penampilan alami 

dan fungsi gigi, berkontribusi pada pemulihan kesehatan 
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BAB 

8 DENTURE LINER 

 

 

A. Pendahuluan 

Gigi tiruan lepasan adalah restorasi atau protesa tiruan 

untuk menggantikan kehilangan gigi sebagian ataupun 

seluruhnya dalam satu rahang pasien (Zarb et al., 2013). Gigi 

tiruan lepasan digunakan pada pasien kehilangan gigi atau 

edentulous ridge yang bertujuan untuk mengembalikan fungsi 

pengunyahan, estetika, fonetik atau berbicara dan melindungi 

jaringan pendukung di bawah gigi tiruan lepasan (Setiawan, 

2013; Huff, Kevin D., Benting, 2022). Basis gigi tiruan lepasan 

umumnya berbahan dasar resin akrilik heat cured 

(polymethylmetacrylate), nylon thermoplastic dan metal alloy. Basis 

gigi tiruan lepasan yang paling banyak digunakan adalah resin 

akrilik (polymethylmetacrylate) dengan kelebihan estetika warna 

yang selaras dengan gingiva pasien, permukaan halus, rigid, 

kekuatan impak baik untuk mencegah keretakan, kekuatan 

transversa baik untuk mencegah fraktur, biocompatible dengan 

jaringan rongga mulut, mudah dilakukan reparasi dan relining, 

dan biaya relatif ekonomis (McCabe, John F., 2008; Shen, Chiayi., 

Rawls, H Ralph., Upshaw, 2022).  

Pada pasien edentulous ridge, seiring berjalan waktu karena 

faktor usia lanjut atau setelah tindakan ekstraksi gigi, tulang 

alveolar akan mengalami resorpsi ridge, sehingga terjadi space 

atau ruang antara permukaan bagian dalam basis gigi tiruan 

lepasan dengan residual ridge. Keadaan ini menyebabkan pasien 

merasa gigi tiruan lepasan yang digunakan menjadi longgar dan 
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BAB 

9 SISTEM BONDING 

 

 

A. Pendahuluan 

Adhesi adalah kebutuhan utama dalam bahan restorasi, 

sehingga bahan dapat berikatan dengan enamel dan dentin 

tanpa membutuhkan preparasi gigi yang berlebihan. Sistem 

adhesif ini pertama kali diperkenalkan oleh Michael Buonocore 

pada tahun 1955. Buonocore menunjukkan saat enamel 

dilakukan perawatan dengan dilarutkan pada asam selama 30 

detik, akan menghasilkan kekasaran mikroskopik, permukaan 

porus yang apabila bergabung dengan resin akan membentuk 

ikatan mikromekanik yang kuat.  

Perkembangan dan penggunaan bahan adhesif saat ini 

telah berevolusi dalam berbagai aspek di bidang kedokteran 

gigi. Beberapa variasi generasi bonding, yaitu dari generasi 

pertama sampai generasi delapan telah diperkenalkan untuk 

mengatasi masalah perlekatan resin komposit pada gigi yang 

umumnya disebabkan oleh penyusutan pada saat polimerisasi 

dan adhesi yang inadekuat pada dinding kavitas. 

 

B. Mekanisme Kerja Sistem Adhesif Bonding  

Adhesi pada material kedokteran gigi pada umumnya 

terdiri dari 3 tipe dan mengikuti mekanisme sebagai berikut 

(Sharma, Biswas and Shastri, 2020): 
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BAB 

10 RESIN KOMPOSIT 

 

 

A. Pendahuluan 

Komposit adalah material tambal yang serasi warnanya 

dengan gigi, yang kini lebih sering digunakan karena 

keunggulan estetikanya dibandingkan dengan material 

tambal warna gigi lainnya. Material ini dikenal sebagai 

polimer yang mengeras melalui proses polimerisasi 

(Anusavice, 2003). Resin komposit didefinisikan sebagai 

gabungan dari dua atau lebih bahan yang berbeda yang ketika 

digabungkan, memberikan karakteristik yang lebih unggul 

dibandingkan bila masing- masing bahan tersebut digunakan 

secara terpisah (Walls, 2008). 

 

B. Sejarah Pengembangan Penggunaan Resin Komposit dalam 

Restorasi Gigi 

Komposit gigi yang berbasis resin telah mengalami 

perkembangan yang luar biasa sejak pertama kali 

diperkenalkan dalam dunia kedokteran gigi. Proses 

pengembangan resin akrilik sebagai material untuk restorasi 

gigi dimulai pada tahun 1962 oleh Bowen (Fontes et al., 2009). 

Perkembangan bahan komposit gigi terletak pada 

pemilihan ukuran partikel yang lebih kecil, yang tidak hanya 

memudahkan proses pemolesan, tetapi juga meningkatkan 

ketahanan terhadap abrasi. Fokus utamanya adalah pada 

penyempurnaan matriks polimer dengan tujuan mengurangi 

penyusutan saat polimerisasi dan mengurangi tekanan yang 
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BAB 

11 SEMEN KEDOKTERAN GIGI 

 

 

A. Pendahuluan 

Dalam dunia kedokteran gigi, pemilihan dan penggunaan 

semen memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan 

keberhasilan suatu restorasi gigi. Penting untuk memahami 

bahwa keberhasilan setiap restorasi gigi tidak hanya bergantung 

pada pemilihan bahan restoratif yang tepat, tetapi juga pada 

kemampuan semen untuk memberikan keseimbangan yang 

optimal antara retensi, kekuatan, dan estetika. Pemahaman 

mendalam tentang karakteristik dan penerapan semen dalam 

praktik klinis menjadi kunci utama dalam mencapai hasil 

restoratif yang optimal. 

Ilmu semen kedokteran gigi memiliki peran krusial dalam 

merancang dan menerapkan restorasi gigi yang sukses. 

Pemahaman mendalam terhadap karakteristik dan penerapan 

semen menjadi esensial bagi dokter gigi karena berbagai alasan 

yang mencakup retensi, kekuatan ikatan, dan estetika. Dalam 

konteks ini, pemahaman yang baik akan menjamin keberhasilan 

jangka panjang dari restorasi yang dilakukan. Berikut adalah 

beberapa alasan mengapa ilmu semen kedokteran gigi harus 

dipahami oleh dokter gigi: 

1. Retensi yang optimal: 

Sebuah restorasi gigi yang efektif memerlukan retensi 

yang kuat. Sebagai perekat, semen kedokteran gigi memiliki 

peran utama dalam menciptakan ikatan yang baik antara 

material restoratif dan struktur gigi. Pemahaman tentang 

SEMEN 

KEDOKTERAN 

GIGI 
Amanah Pertiwisari, drg., M.K.G. 



 

197 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

D'Arcangelo, C., et al. (2011). "Physical Properties of Dental Materials 

in Restorative Dentistry." *Materials, 4(11). 

Dental Association. (2022). Guidelines for Long-Term Maintenance 

of Dental Restorations. Dental Press.  

Johnson, A. (2015). "Adhesive Bonding in Contemporary Dentistry." 

Journal of Prosthodontics, 24(3). 

Jokstad, A. (2019). "Biocompatibility of Dental Materials: What Is it? 

How Should We Measure it?" *Operative Dentistry, 44(3). 

Lührs, A. K., et al. (2013). "Current Perspectives on Adhesion to 

Dentin." *Journal of Esthetic and Restorative Dentistry, 25(6). 

Pashley, D. H., et al. (2011). "Permeability of Dentin to Adhesive 

Agents." *Quintessence International, 42(2), 109-116. 

Ratner, B. D. (2007). "Biomaterials Science: An Introduction to 

Materials in Medicine." Elsevier Academic Press. 

Shen et al. (2021). "Phillips' Science of Dental Materials." Elsevier 

Health Sciences. 13th Ed. 

Smith, J. (2010). The Role of Dental Cements in Restorative Dentistry. 

Dental Publications. 

Swift Jr, E. J., & Perdigão, J. (2019). Adhesion to Enamel and Dentin: 

Current Status and Future Challenges. Journal of Esthetic and 

Restorative Dentistry, 31(1), 3-18. 

Van Meerbeek, B., et al. (2011). "Adhesion to Enamel and Dentin: 

Current Status and Future Challenges." *Operative Dentistry, 

36(4), 350-365 

World Health Organization. (2018). "Esthetic Considerations in 

Restorative Dentistry." WHO Oral Health Series. [URL] 

  



 

198 

 

 

BAB 

12 ALLOY DAN PRINSIP METALURGI 

 

 

A. Alloy 

Pengertian bahan atau material alloy adalah bahan 

material (produk atau benda) yang merupakan hasil perpaduan 

atau percampuran dari dua jenis atau lebih logam maupun non 

logam. Dalam proses pembuatan material tersebut, bahan-bahan 

yang dibutuhkan dicampur agar menjadi satu kesatuan. 

Umumnya, campuran tersebut nantinya akan menjadi dingin 

dan mengeras sehingga jadi sebuah logam campuran.  

Alloy atau yang dikenal juga dengan sebutan logam 

paduan atau campuran ini memiliki banyak manfaat jika 

dibanding logam murni lainnya. Secara umum, salah satu sifat 

logam murni biasanya akan mudah aus, bahkan dapat 

mengalami korosi atau pengkaratan (berkarat). Sifat lain dari 

alloy adalah logam ini bahan yang lunak yang mudah dibentuk 

sesuai kebutuhan atau peruntukannya (Sulastri, 2017). 

Secara umum, jika sejumlah logam murni dicampur serta 

menghasilkan logam paduan atau campuran, logam campuran 

tersebut juga dinamakan alloy. Alloy ini bahkan dapat 

menciptakan sifat alloy yang lebih keras dan kuat (Shidiq and 

Sidiq, 2022).  

Material atau bahan alloy adalah zat material yang 

terbentuk dari suatu proses dengan cara melelehkan secara 

bersamaan sejumlah unsur logam atau nonlogam, yang mana di 

dalamnya juga terdapat satu jenis logam. Setelah proses 

pelelehan, cairan hasil pelelehan akan membentuk kristal setelah 
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BAB 

13 AMALGAM 

 

 

Amalgam adalah campuran dua atau beberapa logam dengan 

merkuri. Amalgam ihasilkan dengan mencampur merkuri (Hg) 

dengan partikel padat beberapa logam seperti perak (Ag), timah 

(Sn), tembaga (Cu), zinc (Zn), palladium (Pd), indium (In), dan 

selenium (Nicholson, 2020),. Menurut American Dental Association 

(ADA), dental amalgam adalah logam campuran dari merkuri, perak, 

timah dan tembaga serta logam lain untuk meningkatkan sifat fisik 

dan mekanikal (Pereira, 2016). 

 

A. Sejarah Amalgam 

Amalgam dalam kedokteran gigi disebut dental amalgam, 

yaitu bahan restorasi yang mengandung merkuri (Hg) dan 

beberapa alloy (Sulastri, 2017). Taveau pada tahun 1826 pertama 

kali memperkenalkan amalgam di Paris. Waktu pertama kali 

diperkenalkan, amalgam disebut silver amalgam, karena bagian 

terbesar terdiri dari perak. Black merupakanorang yang pertama 

kali memperkenalkan amalgam dengan bentuk partikel lathe 

cut.(Bates et al., 2004). 

Amalgam dipergunakan sejak awal abad 19 dibuat dari 

campuran koin perak spanyol/meksiko degan merkuri. 

Standardisasi amalgam yang pertama dibuat oleh American 

Dental Association (ADA) pada tahun 1919, sehingga disebut 

ADA Spefications No.1 (Sulastri, 2017). 
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BAB 

14 NOBLE DENTAL ALLOY 

 

 

A. Pendahuluan 

Dental alloy didefinisikan sebagai campuran dua atau 

lebih macam elemen logam kedokteran gigi (McCabe & Walls, 

2008). Sehingga dikenal istilah binary alloys, ternary alloys, dst. 

Binary alloys adalah campuran dua macam elemen logam, 

sedangkan ternary alloys adalah campuran tiga macam elemen 

logam, dst. Dental alloy dibuat dengan menyatukan dua atau 

lebih macam elemen logam di atas titik lelehnya. Penyatuan dua 

atau lebih macam elemen logam ini akan berdampak pada sifat 

fisik, kimia maupun mekanik alloy tersebut. Dental alloy lebih 

sering dipergunakan di bidang kedokteran gigi dibandingkan 

dengan metal murni (pure-metal). Hal ini dikarenakan sifat fisik 

maupun mekanik pure-metal yang lebih mudah mengalami 

perubahan dimensi akibat tekanan/kekuatan eksternal 

dibandingkan dengan dental alloy. 

Secara umum, proses pembentukan (shaping) dental alloy 

di bidang kedokteran gigi dapat dilakukan dengan cara casting 

atau cold working. Casting merupakan salah satu teknik 

pembentukan dengan cara melelehkan dental alloy yang 

selanjutnya didorong masuk kedalam investment mould yang 

telah dipanaskan sesuai dengan titik leleh dental alloy tersebut. 

Investment mould disiapkan sebelumnya dengan mengukir 

malam sesuai dengan pola yang diinginkan (Powers et al., 2017). 

Sedangkan, cold working adalah teknik pembentukan dental alloy 

secara mekanik dengan suhu rendah untuk mendapatkan pola 

NOBLE DENTAL 

ALLOY  
 

Widyasri Prananingrum, drg., M.Kes., 

Ph.D. 



 

233 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Hanawa, T. (2022). Biocompatibility of titanium from the viewpoint 

of its surface. In Science and Technology of Advanced 

Materials (Vol. 23, Issue 1, pp. 457–472). Taylor and Francis 

Ltd. https://doi.org/10.1080/14686996.2022.2106156  

Kaur, M., & Singh, K. (2019). Review on Titanium And Titanium 

Based Alloys As Biomaterials For Orthopedic Applications. 

In Materials Science and Engineering C (Vol. 102, pp. 844–
862). Elsevier Ltd. 

https://doi.org/10.1016/j.msec.2019.04.064  

Kawano, T., Prananingrum, W., Ishida, Y., Goto, T., Naito, Y., 

Watanabe, M., Tomotake, Y., & Ichikawa, T. (2013). Blue-

Violet Laser Modification Of Titania Treated Titanium: 

Antibacterial And Osteo-Inductive Effects. PLoS ONE, 8(12). 

https://doi.org/10.1371/journal.pone.0084327  

Manappallil, J. J., & Shetty, V. Surendra. (2004). Basic dental 

materials. Jaypee. 

Matos, J. D. M. de, dos-Santos, A. C. M., Nakano, L. J. N., de-

Vasconcelos, J. E. L., Andrade, V. C., Nishioka, R. S., Bottino, 

M. A., & Lopes, G. da R. S. (2021). Metal Alloys in Dentistry: 

An Outdated Material or Required for Oral Rehabilitation? 

International Journal of Odontostomatology, 15(3), 702–711. 

https://doi.org/10.4067/s0718-381x2021000300702  

McCabe, J. F., & Walls, A. W. G. (2008). Applied Dental Materials. 

Blackwell Publishing Ltd. 

Parushev, I., Dikova, T., Katreva, I., Gagov, Y., & Simeonov, S. 

(2023). Adhesion Of Dental Ceramic Materials To Titanium 

And Titanium Alloys: A Review. In Oxford Open Materials 

Science (Vol. 3, Issue 1). Oxford University Press. 

https://doi.org/10.1093/oxfmat/itad011  

https://doi.org/10.1080/14686996.2022.2106156
https://doi.org/10.1016/j.msec.2019.04.064
https://doi.org/10.1371/journal.pone.0084327
https://doi.org/10.4067/s0718-381x2021000300702
https://doi.org/10.1093/oxfmat/itad011


 

234 

 

 

Powers, J. M., Wataha, J. C., & Chen, Y. (2017). Dental Materials: 

Foundations and Applications. 

http://evolve.elsevier.com/Powers/dentalmaterials/  

Prananingrum, W., Naito, Y., Galli, S., Bae, J., Sekine, K., Hamada, 

K., Tomotake, Y., Wennerberg, A., Jimbo, R., & Ichikawa, T. 

(2016). Bone Ingrowth Of Various Porous Titanium Scaffolds 

Produced By A Moldless And Space Holder Technique: An 

In Vivo Study In Rabbits. Biomedical Materials (Bristol), 

11(1). https://doi.org/10.1088/1748-6041/11/1/015012  

Prananingrum, W., Tomotake, Y., Naito, Y., Bae, J., Sekine, K., 

Hamada, K., & Ichikawa, T. (2016). Application of porous 

Titanium In Prosthesis Production Using A Moldless 

Process: Evaluation Of Physical And Mechanical Properties 

With Various Particle Sizes, Shapes, And Mixing Ratios. 

Journal of the Mechanical Behavior of Biomedical Materials, 

61, 581–589. https://doi.org/10.1016/j.jmbbm.2016.04.021  

Sakaguchi, R., Ferracane, J., & Po️wers, J. (2019). Craig’s Resto️rative 
Dental Materials. 

Shen, C., Rawls, H. R., & Esquivel-Upshaw, J. F. (2022). 

Philips’Science o️f Dental Materials (13th ed.). 

www.dentalbooks.org 

Yu, J.-M., Kang, S.-Y., Lee, J.-S., Jeong, H.-S., & Lee, S.-Y. (2021). 

Mechanical Properties of Dental Alloys According to 

Manufacturing Process. Materials, 14(12), 3367. 

https://doi.org/10.3390/ma14123367 

  

http://evolve.elsevier.com/Powers/dentalmaterials/
https://doi.org/10.1088/1748-6041/11/1/015012
https://doi.org/10.1016/j.jmbbm.2016.04.021
https://doi.org/10.3390/ma14123367


 

235 

 

 

BAB 

15 CAST AND WROUGHT BASE METAL ALLOY 
 

 

A. Pendahuluan 

Cast metal alloy atau paduan logam tuang lazim digunakan 

dalam bidang kedokteran gigi. Bahan ini terbentuk dari berbagai 

jenis logam, dengan tujuan untuk menciptakan sifat-sifat yang 

dibutuhkan, antara lain: kekuatan, ketahanan terhadap korosi 

dan kompatibilitas dengan jaringan tubuh. Base metal adalah 

suatu logam yang mudah teroksidasi atau korosi. Base metal 

yang utama digunakan untuk dental alloy antara lain nickel, cobalt, 

iron, titanium, dan chromium. Cast base metal alloy adalah suatu 

campuran logam yang dipanaskan atau dicairkan terlebih 

dahulu ke dalam suatu cetakan agar dapat menjadi suatu 

bentukan yang diinginkan. Sedangkan wrought metal alloy adalah 

suatu paduan logam yang telah mengalami deformasi permanen 

untuk mengubah bentuk struktur dan sifat mekanik tertentu, 

seperti kekuatan, kekerasan, dan elastisitas (Powers, J.M. and 

Wataha, J.C., 2017; Shen Chiayi, Rawls H. Ralph, 2022). 

Pemilihan metal alloy dalam kedokteran gigi berdasarkan 

pada kebutuhan klinis, preferensi dokter gigi, dan kebutuhan 

spesifik pasien. Dokter gigi harus mampu mempertimbangkan 

baik sifat fisik material maupun kemungkinan reaksi biologis 

terhadap metal alloy yang digunakan. Masing-masing alloy 

mempunyai karakteristik yang berbeda. Stainless steel relatif 

aman saat terendam dalam berbagai merek obat kumur dan 

larutan air liur buatan, serta berbagai merek pasta gigi. Di sisi 

lain, penggunaan bahan kedokteran gigi yang memiliki bahan 
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BAB 

16 MATERIAL ENDODONTIK 

 

 

A. Pendahuluan 

Material endodontik merupakan bahan khusus yang 

digunakan dalam prosedur perawatan akar gigi. Bahan ini 

memiliki peran penting dalam menjaga kesehatan gigi dengan 

mengobati masalah di dalam saluran akar. Pemilihan material 

endodontik yang tepat sangat krusial untuk memastikan 

keberhasilan perawatan. 

Ada beberapa jenis material endodontik yang umum 

digunakan, termasuk gutta-percha dan sealers. Gutta-percha, 

yang biasanya dalam bentuk batang atau pita, digunakan untuk 

mengisi saluran akar setelah pengangkatan jaringan pulpa yang 

terinfeksi. Sementara itu, sealers digunakan untuk mengisi celah 

dan menyegel saluran akar secara menyeluruh, mencegah 

perkembangan bakteri yang dapat menyebabkan infeksi ulang. 

Penting untuk mencatat bahwa kualitas material 

endodontik sangat mempengaruhi hasil akhir perawatan. Oleh 

karena itu, para profesional gigi harus memahami karakteristik 

masing-masing material dan memilihnya sesuai dengan 

kebutuhan spesifik pasien. Kesadaran akan perkembangan 

terbaru dalam teknologi material endodontik juga diperlukan 

agar dapat memberikan perawatan yang optimal. 

Dengan memahami peran dan jenis material endodontik, 

diharapkan para pembaca dapat lebih menghargai pentingnya 

perawatan akar gigi dan bagaimana pemilihan material yang 

tepat dapat meningkatkan keberhasilan prosedur perawatan 
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Dwi Setianingtyas., drg., Sp.PM .(K) lahir dan 

menyelesaikan pendidikan Dokter Gigi serta 

Spesialis Penyakit Mulut di Surabaya. 

Merupakan praktisi di RSPAL dr Ramelan, 

menjadi dosen sekaligus peneliti di FKG UHT 

Surabaya. Hobinya membaca dan menulis. 

Sudah menghasilkan karya berupa buku yang 

diterbitkan o️leh penerbit Andi. Buku tersebut berjudul: ”G️igi. 
Merawat dan Menjaga Kesehatan G️igi dan Mulut”. Disamping itu 
tergabung dalam organisasi IPADOKGIMIL (Ikatan Peminatan 
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pada Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 

Hang Tuah dan S2 Magister Ilmu Kesehatan 

Gigi FKG Universitas Airlangga. Pria yang 

kerap disapa Basroni ini juga merupakan 

dosen di departemen Material Kedokteran Gigi Fakultas 
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Gigi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 
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Gigi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Hang Tuah Surabaya. 
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Fakultas Kedokteran (FK) UNAIR. Sejak 
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Kedokteran Gigi Univ.Airlangga tahun 
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Spesialis Prostodonsia di Fakultas 

Kedokteran Gigi Univ. Airlangga dan lulus 

tahun 2013. Penulis yang kerap disapa DokKet ini adalah anak dari 

pasangan Njo Yoe Kwi (ayah) dan NiLuh Tjandrawati (ibu). Penulis 

menikah dengan drg. Andy Muryanto dan dikaruniai 3 anak 

(Nadya, Gwen, dan Sean). Saat ini penulis mengelola beberapa 

praktik pribadi di Surabaya bersama suaminya. Penulis adalah 

pengajar aktif dan Kepala Laboratorium Departemen Prostodonsia 

Fakultas Kedokteran Gigi Univ.Hang Tuah Surabaya. Penulis 
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Lhokseumawe Provinsi Aceh, 9 April 1985. 
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di Universitas Tjut Nyak Dhien Medan, dan mendapat amanah 

jabatan sebagai Wakil Rektor II, disela-sela kesibukan sebagai 

dosen, penulis juga disibukkan dengan kegiatan sebagai peneliti 

independen dan juga konsultan formulasi untuk produk obat 

herbal, kosmetik dan makanan. Penulis memfokuskan riset di 

bidang polymeric drug delivery system terutama untuk hydrocolloid 

polymer dan Naturapolyceutics. Beberapa artikel penelitian telah 

diterbitkan pada jurnal internasional terindeks Scopus dan jurnal 

nasional. 

 

Andi Tenri Biba Mallombasang, drg., 

Sp.Pros. lahir di Ujung Pandang 11 Juni 1972. 

Alumni Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 

Padjadjaran Bandung ini yang sekarang 

berdomisili di Makassar sebelumnya ikut 

kebiasaan orang Bugis Makassar untuk 

merantau di berbagai tempat seperti di 
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Universitas Airlangga pada tahun 2014. Saat ini, 

penulis merupakan staf pengajar di Fakultas 
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bekerja sebagai dokter gigi spesialis Prostodonsia di RSGM Nala 

Husada Surabaya sejak Agustus 2015. Penulis memiliki 

pengalaman kerja sebagai dosen part timer di FKG Institut Ilmu 

Kesehatan (IIK) dan dokter gigi spesialis prostodonsia RSGM Bhakti 

Wiyata IIK Kediri dari November 2015- September 2023, sebagai 

dokter gigi spesialis prostodonsia di RSIA Merr Kendangsari 

Surabaya dari November 2015- Maret 2020 dan praktik pribadi 

dokter gigi di Surabaya dan Kediri sejak Februari 2011 sampai 

sekarang. Penulis adalah anak dari alm H.Marwoto, SH dan almh 

Hj. Oengky Martuti Junari, SH, MM. Penulis adalah istri dari 

Ahmadi Jaya Permana, S.Si, M.Si yang berprofesi sebagai dosen 

Kimia Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Airlangga dan ibu 

dari tiga anak: Aida Hasna Zafira (11 tahun), Aina Hasya Zahira (9 

tahun) dan Aisha Husna Zatira (2 Tahun).  

 

Diana Soesilo, drg., Sp.KG. lahir di Surabaya, 

pada 20 Desember 1980. Penulis adalah seorang 

dokter gigi spesialis Konservasi Gigi lulusan 

Universitas Airlangga. Saat ini penulis adalah 

staf pengajar Departemen Konservasi Gigi di 

Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Hang 

Tuah. 
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Wanita yang kerap disapa Baby ini adalah anak 

dari pasangan Wadjib (ayah) dan Siti 

Suparsiyah (ibu). Baby ini bukanlah orang baru di dunia Militer dan 

juga dunia pendidikan. Ia saat ini menjadi bagian dari Korps Wanita 

Angkatan Darat berpangkat Kolonel yang berdinas di RSPAD Gatot 
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Hasanuddin. Wanita yang kerap disapa 
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Muh.Rusdi, SE., ME (ayah) dan dan Prof. Dr. 

Mardiana E. Fachry, M.Si (ibu). Dia juga adalah 

seorang istri dari Asdar Fajrin M,S.ft.,Physio,M.Kes dan Ibu dari 

dua orang anak. Saat ini, Amanah adalah seorang dosen di Fakultas 

Kedokteran Gigi Universitas Muslim Indonesia dan terus berkarya 
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Miftah Tri Abadi, drg., M.Kes. lahir di 
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Gigi (S1, Pendidikan Profesi) dan Magister 

Manajemen Pelayanan Kesehatan Gigi (S2) 

Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Gadjah 

Mada. Pria yang kerap disapa Miftah ini 

adalah anak dari pasangan H. Mohammad 

Da’an (ayah) dan Hj. Cho️lisah (ibu). Miftah Tri Abadi adalah dosen 
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Kurniaty, drg., Sp.KGA. lahir di Ujung 

Pandang, pada 30 Maret 1985. Ia tercatat 

sebagai lulusan dokter gigi di FKG Universitas 

Hasanuddin dan PPDGS di FKG Universitas 

Padjadjaran. Wanita yang kerap disapa Kurni 

ini adalah anak dari pasangan alm. Ribin 

Pamewa (ayah) dan Sukaeda (ibu). Kurniaty 

saat ini tercatat sebagai dosen departemen 

Ilmu Kedokteran Gigi Anak di Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Muslim Indonesia sejak tahun 2019. 

 

Widyasri Prananingrum, drg., M.Kes., Ph.D. 

lahir di Sukoharjo, pada 7 Juli 1980. Beliau 

tercatat sebagai lulusan Fakultas Kedokteran 

Gigi Universitas Airlangga tahun 2003 dan 

telah berhasil menyelesaikan Program 

Doktoral di Graduate School of Oral Science, 

University of Tokushima tahun 2016. Sejak 

tahun 2004 hingga saat ini, beliau merupakan salah satu staf dosen 

di Departemen Ilmu Material Kedokteran Gigi, Fakultas 

Kedokteran Gigi, Universitas Hang Tuah, Surabaya. 

 

Meinar Nur Ashrin, drg., Ph.D. lahir di 

Semarang, pada 25 Mei 1980. Penulis tercatat 

sebagai lulusan S1 dan Dokter Gigi dari Fakultas 

Kedokteran Gigi Universitas Airlangga tahun 

2004. Penulis mendapatkan beasiswa dari Fujii 

Otsuka Foundation untuk Research Program di 

Tokushima University Japan pada bulan 

November 2007-Maret 2008. Kemudian melanjutkan studi S3 di 

Graduate School of Oral Science, Tokushima University, Japan 

dengan beasiswa Monbukagakusho Scholarship pada tahun 2008-2012. 
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Saat ini penulis sedang menyelesaikan Program Studi Pendidikan 

Dokter Gigi Spesialis Prostodonsia di Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Airlangga. Penulis merupakan putri dari bapak alm, 

Prapto Tri Widodo dan ibu Indriyani. Beliau adalah istri dari drg. 

Ghita Hadi Hollanda, M.Kes dan ibu dari dua anak yaitu 

Muhammad Arfeen Hadi Ashta dan Aeesha Reira Hadi Ashta. 

Penulis merupakan staf pengajar di Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Hang Tuah Surabaya serta dokter gigi di RSGM Nala 

Husada Surabaya sejak tahun 2004. 

 

Yuli Puspitawati, drg., Sp.KG. lahir di 

Medan, pada 6 Juli 1965. Ia tercatat sebagai 

lulusan FKG Universitas Padjadjaran dan 

melanjutkan spesialisasinya di FKG 

Universitas Indonesia. Ia berdinas sebagai 

prajurit TNI AD dari th 1990 hingga 2023, 

dengan pangkat terakhir Kolonel. Wanita 

yang nama panggilannya Loli ini adalah anak 

ke 4 dari 5 bersaudara dari pasangan Sumadi Sastra Atmadja (ayah) 

dan Mientarsih (ibu). Saat ini Yuli Puspitawati tercatat sebagai 

mahasiswa S3 Universitas Padjadjaran jurusan Peminatan 

Kedokteran Gigi Militer, dan sebagai pengajar di Akademi 

Kesehatan Gigi Puskesad selain dalam kesehariannya 

melaksanakan praktik sebagai dokter gigi di beberapa tempat. 


